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ABSTRAK 

 

PENGARUH KOMBINASI MEDIA TANAM TERHADAP 

PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA KOPYOR (Cocos nucifera L.) HASIL 

KULTUR JARINGAN 

 

 

Oleh 

 

TIKOH MANTIKOH 

 

 

 

Keberhasilan aklimatisasi planlet kelapa kopyor (Cocos nucifera L.) masih 

terbilang rendah. Media tanam merupakan salah faktor yang dapat menentukan 

keberhasilan aklimatisasi pada  bibit kelapa kopyor hasil kultur jaringan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi media tanam 

terhadap daya hidup planlet dan pertumbuhan bibit kelapa kopyor hasil kultur 

jaringan. Penelitian ini dilaksanakan di Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung 

Tengah, Lampung pada Maret hingga September 2024. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) non faktorial yang terdiri dari 5 

perlakuan kombinasi media tanam dan diulang sebanyak 5 kali. Perlakuan 

tersebut yaitu P1 (Tanah + arang sekam  + vermikompos) (1:1:1 v/v), P2 (Tanah + 

Arang Sekam + Kompos) (1:1:1 v/v), P3 (Kompos + Arang Sekam + Cocopeat) 

(1:1:1 v/v), P4 (Kompos + Arang Sekam) (1:1 v/v), dan P5 (Kompos + Cocopeat) 

(1:1 v/v). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P5 (Kompos + 

Cocopeat) mampu menghasilkan tinggi tanaman tertinggi dari perlakuan lainnya 

yaitu 47,44 cm. Perlakuan P2 (Tanah +  Arang Sekam  +  Kompos) dan P3 

(Kompos +  Arang Sekam Ccocopeat) mengasilkan diameter batang bibit kelapa 

kopyor terbesar yaitu 1,27 cm. 

 

 

Kata kunci: Aklimatisasi, Kelapa Kopyor, Kultur Jaringan, Media Tanam, 

Pembibitan  

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

THE EFFECT OF PLANTING MEDIA COMBINATION ON THE GROWTH 

OF KOPYOR COCONUT SEEDLINGS (Cocos nucifera L) RESULTS OF 

TISSUE CULTURE 

 

By 

 

TIKOH MANTIKOH 

 

  

The success of acclimatization of coconut plantlets (Cocos nucifera L.) is still 

relatively low. Planting media is one of the factors that can determine the success 

of acclimatization in coconut seedlings from tissue culture. This study aims to 

determine the effect of planting media combinations on plantlet viability and 

growth of coconut seedlings from tissue culture. This study was conducted in 

Terbanggi Besar, Central Lampung Regency, Lampung from March to September 

2024. This study used a non-factorial randomized block design (RBD) consisting 

of 5 treatments of planting media combinations and 5 replications. The treatments 

were P1 (Soil + rice husk charcoal + vermicompost) (1:1:1 v/v), P2 (Soil + rice 

husk charcoal + compost) (1:1:1 v/v), P3 (Compost + rice husk charcoal + 

cocopeat) (1:1:1 v/v), P4 (Compost + rice husk charcoal) (1:1 v/v), and P5 

(Compost + cocopeat) (1:1 v/v). The results showed that treatment P5 (Compost 

+ cocopeat) produced the highest plant height of all treatments, at 47.44 cm. 

Treatments P2 (Soil + rice husk charcoal + compost) and P3 (Compost + rice 

husk charcoal + cocopeat) produced the largest stem diameter of kopyor coconut 

seedlings, at 1.27 cm. 

 

Keywords:  Acclimatization, Kopyor Coconut, Nursery, Planting Media, Tissue  

Culture 
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MOTTO 

 

 

 

 

"Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, 

dan boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, 

Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui" 

(QS Al-Baqarah: 216) 

 

 

"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat"  

(Q.S. Al-Mujadalah: 11) 

 

 

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, 

melainkan menguji kekuatan akarnya”  

(Ali bin Abi Thalib) 

 

 

“Barang siapa keluar untuk mencari sebuah ilmu, maka ia akan berada 

di jalan Allah hingga ia kembali”  

(HR Tirmidzi) 

 

 

“If you can’t fly then run, if you can’t run then walk, if you can’t walk then crawl, 

but whatever you do you have to keep moving forward”  

 (Martin Luther King Jr.)  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

 

Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah khususnya 

dibidang pertanian seperti perkebunan kelapa. Saat ini, komoditi pertanian 

Indonesia cukup dikenal dan permintaannya meningkat sejalan dengan 

perkembangan teknologi (Nursyam, 2013). Kelapa (Cocos nucifera) merupakan 

salah satu tanaman Perkebunan yang memiliki arti strategi bagi bangsa Indonesia. 

Tanaman kelapa tergolong dalam jenis tanaman tahunan yang paling bermanfaat 

karena mulai dari daging buahnya, daun, batang hingga akarnya dapat 

dimanfaatkan (Winarno, 2014). Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan (2023), 

luas areal perkebunan kelapa Indonesia pada tahun 2022 yaitu seluas 3,3 juta ha 

dengan produksi sebesar 2,8 juta ton. 

 

 

Salah satu jenis kelapa yang memiliki nilai ekonomis dan memiliki potensi  untuk  

komoditas ekspor adalah kelapa kopyor (Novarianto dan Lolong, 2012). Menurut 

Jayanti dkk. (2022), kelapa kopyor memiliki karakteristik yang unik akibat 

penyimpangan genetik yang terjadi saat pembentukan daging buah. Permintaan 

kelapa kopyor belum semuanya terpenuhi, karena terbatasnya ketersediaan kelapa 

kopyor di sentra tanaman kelapa kopyor. Rendahnya produksi kelapa kopyor 

disebabkan kurang optimalnya budidaya tanaman tersebut. Salah satu kendala 

tersebut adalah tanaman kelapa penghasil buah kopyor hanya mengandalkan 

pohon kelapa berbuah kopyor yang mempunyai konstitusi genetik heterozigot 

(Kk) dan ditumbuhkan dari benih kelapa yang fenotipenya normal, tetapi 

membawa gen untuk sifat kopyor pada salah satu alel dalam lokus yang mengatur 

sifat kopyor (Maulida dkk., 2020).  
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Saat ini, proses pembibitan kelapa kopyor masih dilakukan secara konvensional 

dengan cara menanam kelapa normal yang dihasilkan dari pohon yang mampu 

menghasilkan buah kopyor. Kelapa kopyor yang dibudidayakan secara 

konvensional hanya sanggup membentuk kelapa kopyor antara 10–30 % (Maulida 

dkk., 2020). Menurut Maskromo dan Novarianto (2007), salah satu cara yang 

dapat digunakan untuk menghasilkan kelapa yang mampu menghasilkan 100% 

buah kopyor adalah dengan teknik kultur jaringan menggunakan teknik kultur 

embryo. Manfaat penggunaan teknik kultur jaringan yaitu dapat  memperbanyak 

tanaman true-to- type (sesuai dengan induknya) dalam jumlah besar, tidak 

memerlukan tempat yang luas, dan dapat menghasilkan bibit lebih sehat karena 

berasal dari kultur in vitro yang steril (Hasporo dan Yusnita, 2018). Selain itu, 

dengan teknik kultur jaringan dapat menghasilkan tanaman kelapa kopyor yang 

mampu tumbuh dan berkembang normal seperti kelapa biasa dengan persentase 

hasil buah kelapa kopyor mencapai 97-100% (Sumaryono dan Riyadi, 2016). 

 

 

Teknik kultur in vitro kelapa kopyor melalui kultur embrio saat ini umum 

digunakan di Indonesia untuk menghasilkan bibit kelapa kopyor (Sisunandar, 

2015). Kultur embrio merupakan teknik untuk menumbuhkan embrio zigotik pada 

kondisi aseptik dalam medium tertentu sehingga diperoleh bibit tanaman (Maulida 

dkk., 2020). Tahapan kultur embrio kelapa kopyor dimulai dari perkecambahan 

embrio, perkembangan tunas, pembentukan akar, pembesaran planlet, dan 

aklimatisasi (Sumaryono dan Riyadi, 2016). Aklimatisasi dalam kultur in vitro 

adalah suatu proses adaptasi dari tanaman hasil kultur in vitro (plantlet) terhadap 

cekaman lingkungan baru sebelum ditanam di lapang (Dwiyani, 2015). Tahap 

aklimatisasi merupakan tahap yang kritis karena kondisi lingkungan di lapangan 

sangat berbeda dengan lingkungan di dalam botol. Menurut Zulkarnain (2009), 

faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan planlet selama aklimatisasi yaitu 

media tanam, intensitas cahaya, kelembaban dan suhu. 

 

Semakin berkurangnya ketersedian tanah yang subur, perlu dipertimbangkan 

untuk mencari media tanam alternatif yang dapat menggantikan media tanah. 

Pengganti media tanah sebaiknya dapat memberikan pengaruh positif, murah, dan 
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dapat dicari. Media tanam adalah bahan yang digunakan sebagai tempat tumbuh 

dan berkembangnya akar tanaman. Arang sekam dapat digunakan sebagai media 

tanam pilihan selain tanah karena sifatnya yang tidak menggumpal dan porositas 

cukup tinggi sehingga akar tanaman dapat tumbuh dengan baik. Selain itu, 

sifatnya yang steril karena telah melalui proses pembakaran meningkatkan 

kandungan C-organik (Pasaribu dan Wicaksono, 2019). Kompos merupakan 

pupuk organik buatan manusia yang dibuat dari poses dekomposisi dari sisa-sisa 

buangan makhluk hidup (tanaman maupun hewan). Kompos mengandung unsur-

unsur penting seperti nitrogen, fosfor, dan kalium. Tanaman yang ditumbuhkan 

dalam media tanam yang ditambahkan kompos dapat tumbuh menjadi lebih baik 

(Mosooli dkk., 2016). Menurut Leonardo dkk. (2016), pemberian kompos dapat 

memperbaiki struktur tanah menjadi gembur dan dapat meningkatkan penyerapan 

unsur hara P dan K untuk pertumbuhan vegetative termasuk diameter batang.  

 

 

Cocopeat merupakan produk olahan yang berasal dari proses pemisahan sabut 

kelapa. Cocopeat adalah media tanam alternatif yang dapat digunakan untuk 

budidaya berbagai jenis tanaman. Cocopeat mempunyai sifat yang mudah 

menyerap dan menyimpan air. Cocopeat  juga mempunyai pori-pori yang 

memudahkan pertukaran udara dan masuknya sinar matahari (Kuntardina dkk., 

2022). Vermikompos atau kascing merupakan pupuk organik dari perombakan 

bahan organik dengan bantuan mikroorganisme dan cacing tanah. Vermikompos 

memiliki keunggulan dibandingkan dengan pupuk organik lainnya. Hal ini 

dikarenakan kascing kaya akan lebih banyak makro dan mikronutrien yang lebih 

tinggi karena melalui kascing kemampuannya yang unggul untuk menambahkan 

bahan organik ke dalam tanah. Vermikompos memiliki beberapa kelebihan untuk 

tanah yaitu dapat meningkatkan kapasitas mengikat air dan kamampuan menyerap 

unsur hara, memiliki jumlah mikroorganisme yang banyak dan memiliki 

kemampuan memperbaiki struktur pada tanah (Maulana dkk., 2023). 
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Hal terpenting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman adalah menentukan 

kombinasi media tanam yang tepat karena media tanam merupakan tempat 

dimana tanaman itu akan tumbuh dan berkembang. Melalui penelitian ini, 

diharapkan beberapa kombinasi media tanam berpengaruh baik dan dapat 

meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa kopyor hasil kultur jaringan. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

(1) Apakah kombinasi media tanam berpengaruh terhadap daya hidup planlet 

kelapa kopyor hasil kultur jaringan?; 

(2) Apakah terdapat kombinasi media tanam terbaik yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa kopyor hasil kultur jaringan?. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah: 

(1) Mengetahui kombinasi media tanam terbaik terhadap daya hidup planlet 

kelapa kopyor hasil kultur jaringan; 

(2) Mengetahui kombinasi media tanam terbaik untuk pertumbuhan bibit kelapa 

kopyor hasil kultur jaringan. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

Kelapa kopyor adalah jenis kelapa dengan buah yang unik merupakan kelapa 

mutan asli Indonesia hasil mutasi alamiah yang memiliki daging buah 

(endosperma) abnormal yang terlepas dari tempurungnya (Mashud, 2010). 

Penanaman kelapa kopyor menuntut penyediaan bibit unggul secara massal dan 

berkesinambungan, namun sasaran tersebut sulit dipenuhi melalui perbanyakan 

konvensional karena buah kopyor sulit ditanam karena rusaknya endosperma. 

Terdapat teknik yang dapat mengatasi masalah tersebut yaitu dengan teknologi   

in vitro melalui kultur embrio (Sumaryono dan Riyadi, 2016). Kultur in vitro 
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embrio kelapa adalah teknik menumbuhkan embrio kelapa dalam media buatan 

dan botol kultur yang steril pada kondisi aseptik. Teknik ini didasari oleh sifat sel 

khususnya sel-sel muda yang berasal dari organ vegetatif (daun, batang dan akar), 

organ generatif (embrio atau bagian dari bunga) yang mempunyai sifat identik 

dengan induknya (Mashud dan Manaroinsong, 2007). 

 

 

Aklimatisasi merupakan tahapan paling kritis yang menentukan keberhasilan 

perbanyakan bahan tanam melalui kultur jaringan. Pada kondisi in vitro di dalam 

tabung kultur, planlet berada pada kondisi ketersediaan nutrisi yang mudah 

diserap tanaman serta kondisi lingkungan yang optimal seperti suhu, intensitas 

cahaya, kelembaban, dan aseptik. Pada saat dipindah ke kondisi ex vitro 

dilingkungan luar tanaman harus mampu menyerap dan memproses air dan 

mineral serta beradaptasi dengan kondisi lingkungan luar yang jauh berbeda 

dengan kondisi in vitro. Persentase kematian tanaman asal kultur jaringan yang 

cukup tinggi seringkali ditemukan pada tahap aklimatisasi akibat stres pada 

tanaman karena organ tanaman yang belum berfungsi dengan baik (Oktavia dkk., 

2020). Menurut Mashud dan Manaroinsong (2007) tingkat keberhasilan 

pembibitan kelapa kopyor melalui kultur embryo masih relatif rendah. Pada tahap 

aklimatisasi keberhasilan hanya mencapai 20%. 

 

 

Bibit yang baik akan dihasilkan bila didukung juga dengan penyediaan media 

tanam yang sesuai dengan kebutuhan tumbuh bibit. Media tanam yang baik adalah 

yang mempunyai sifat fisik, kimia, dan biologi yang mendukung sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan bibit selama masa pertumbuhan (Simanulang dkk., 2017). 

Media tanam merupakan kumpulan bahan atau substrat tempat tumbuh benih yang 

disebarkan atau ditanam. Media tanam bermacam ragamnya, dapat berupa 

campuran dari bermacam-macam bahan atau satu dan memenuhi  beberapa  

persyaratan, antara lain cukup baik dalam memegang air, bersifat porous sehingga 

air tidak menggenang, tidak bersifat toksik bagi tanaman, dan yang paling penting 

media tanam tersebut cukup mengandung unsur-unsur hara yang diperlukan bagi 

pertumbuhan tanaman (Sagrim dan Sukanto, 2019). 
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Pemanfaatan bahan organik seperti sekam bakar sangat potensial digunakan 

sebagai media tanam alternatif untuk mengurangi penggunaan tanah (Irawan dan 

Kafiar, 2015). Menurut Pasaribu dan Wicaksono (2018) penambahan kompos dan 

sekam bakar pada tanah merangsang pertumbuhan panjang tanaman kelapa sawit 

karena menambah ketersediaan unsur hara pada media tanam. Vermikompos 

merupakan pupuk organik dari perombakan bahan-bahan organik dengan bantuan 

mikroorganisme dan cacing tanah. Hasil dekomposisi tersebut mengandung 

berbagai unsur hara dan kaya akan zat pengatur tumbuh yang mendukung 

pertumbuhan tanaman (Setiawan dkk., 2015). Hasil Penelitian Romadhoni dan 

Ekawati (2023) menunjukkan bahwa aplikasi vermikompos sebagai komposisi 

media tanam dengan subsoil memberikan pertumbuhan bibit kelapa sawit yang 

lebih tinggi dibandingkan tanpa pemberian vermikompos.  

 

 

Selain sekam bakar, kompos, dan vermikompos media tanam lain yang dapat 

digunakan yaitu cocopeat. Cocopeat merupakan media yang memiliki kapasitas 

menahan air cukup tinggi karna memiliki pori mikro yang mampu menghambat 

gerakan air lebih besar (Irawan dan Kafiar, 2015). Hasil penelitian Riniarti dan 

Sukmawan (2018) menunjukkan bahwa media tanam yang mengandung cocopeat 

lebih banyak memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun bibit kelapa 

sawit di pre nursery. Kombinasi media tanam subsoil 25%: cocopeat 75% dan 

subsoil 50% : cocopeat 50% dapat meningkatkan jumlah daun sebesar 6,5% 

dibandingkan dengan sub soil 75% : cocopeat 25%. 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, media tanam yang akan digunakan memiliki 

kelebihannya masing-masing. Namun, penggunaan media tanam seperti sekam 

bakar dan cocopeat miskin akan unsur hara sehingga perlu dilakukan penambahan 

media tanam lain seperti kompos. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan 

kombinasi media tanam untuk media tumbuh bibit kelapa kopyor. Diharapkan 

dengan dilakukannya kombinasi media tanam tersebut diperoleh kombinasi 

terbaik yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan daya hidup bibit kelapa 

kopyor hasil kultur jaringan. Skema kerangka pemikiran penelitian ini disajikan 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran. 

 

1.5  Hipotesis 

 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

(1) Kombinasi media tanam yang digunakan berpengaruh terhadap daya hidup 

planlet kelapa kopyor hasil kultur jaringan; 

(2) Terdapat kombinasi media tanam terbaik yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan bibit kelapa kopyor hasil kultur jaringan.  

Terbatasnya ketersediaan bibit 

kelapa kopyor  

Perbanyakan bibit dengan kultur 

jaringan 

Kombinasi media tanam tanah, 

kompos, vermikompos, cocopeat, 

dan arang sekam  

Keberhasilan aklimatisasi yang 

rendah 

Penggunaan media tanam 

Tanah + arang 

sekam + 

vermikompos 

Tanah +  

arang 

sekam + 

kompos 

kompos + 

arang 

sekam + 

cocopeat 

kompos 

+ arang 

sekam 

kompos 

+cocopeat 

Kombinasi media terbaik 

Keberhasilan aklimatisasi yang 

tinggi 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Tanaman Kelapa Kopyor 

 

 

Tanaman kelapa (Cocos nucifera L) merupakan anggota tunggal dalam marga 

Cocos dari suku Arenan atau Arecace. Tanaman kelapa termasuk tanaman 

serbaguna karena seluruh bagian tanaman bermanfaat bagi kehidupan manusia 

(Luntungan, 2008). Kelapa yang dibudidayakan di Indonesia terdiri atas tiga 

varietas, yaitu varitas dalam, (tall variety), varitas genjah (dwarf variety) dan 

varitas hibrida (hybrid variety). Adanya persilangan, terutama pada varietas 

kelapa dalam, terjadi varietas yang cukup luas dalam varietas yang sama. Varietas 

ini dapat terjadi pada tinggi batang, warna, bentuk dan ukuran buah. Hal yang 

sama juga terjadi pada varietas genjah terutama pada warna buah, sehingga terjadi 

warna hijau, kuning dan merah kecoklatan. Semakin berkembangnya pemuliaan 

tanaman kelapa kemudian muncul varietas yang ketiga, yaitu varietas hibrida. 

Dari ketiga varietas tersebut, masih dikenal kelapa lain yang merupakan jenis 

kelapa abnormal seperti kelapa kopyor (Mardiotmoko dan Ariyanti, 2018). 

 

 

Kelapa kopyor merupakan salah satu jenis tanaman palma yang dibudidayakan di 

daerah tropis seperti Indonesia. Kelapa kopyor menjadi salah satu komoditas 

perkebunan yang memiliki prospek yang cerah untuk dikembangkan sebagai 

komoditas spesifik daerah (Setiawan dkk., 2016). Kelapa kopyor adalah mutan 

(hasil mutasi) kelapa yang ditemukan di antara populasi kelapa normal. Menurut 

Santos (1999), adanya gen yang letal pada endosperm kelapa kopyor 

menyebabkan endospermnya mudah terlepas dari tempurung, dan putusnya 

hubungan jaringan endosperm dengan embrio menyebabkan buah kelapa tidak 

mampu berkecambah. Ketidaknormalan daging buah kopyor tersebut disebabkan 

oleh terjadinya defisiensi salah satu enzim yang berperan dalam pembentukan 
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daging buah kelapa yaitu enzim a-D-Galaktosidase. Kelapa kopyor adalah varian 

tanaman kelapa yang menghasilkan buah kelapa abnormal yaitu daging buah 

(endosperm) lepas dari batoknya dan bertekstur remah dan lunak (Sumaryono dan 

Riyadi, 2016).  

 

 

Menurut Santos (1999) sifat kopyor yang menyebabkan daging buah lunak 

tersebut diduga disebabkan oleh adanya gen resesif kopyor (k) yang jika bertemu 

dalam penyerbukan dan pembuahan akan terbentuk embrio bergenotip kk yang 

memiliki sifat kopyor dengan endosperm kopyor dengan genotip kkk. Dengan 

demikian peluang terjadinya buah kopyor dalam satu pohon atau tandan buah 

tergantung pada peluang penyerbukan yang melibatkan sifat kopyor pada bunga 

jantan atau betina tanaman kelapa kopyor tersebut. Menurut Novarianto (2007) 

pohon kelapa berbuah kopyor yang terdapat di lapang atau yang sekarang 

dikembangkan petani diduga memiliki genotipe heterozigot (Kk). Buah kelapa 

normal dari pohon tersebut, jika ditanam berpeluang tumbuh menjadi tanaman 

kelapa kopyor dengan persentasi menghasilkan buah kopyor sekitar 1-10%, 

tergantung pada genotipe tepung sari yang menyerbuki bunga betina. 

 

 

Pola pewarisan sifat kopyor ditentukan oleh peluang terjadinya pertemuan gen 

kopyor dalam proses penyerbukan dan pembuahan. Penyerbukan adalah proses 

jatuhnya atau menempelnya serbuk sari dari bunga jantan pada putik bunga betina 

tanaman, sedangkan pembuahan adalah proses penyatuan sperma dari serbuk sari 

dengan sel telur dan inti polar pada putik bunga. Pada tanaman kelapa kopyor 

alami, proses pembuahan terjadi antara dua inti sperma yang membawa gen 

kopyor (k) dan gen normal (K) haploid, dengan dua sel telur yang juga membawa 

gen kopyor (k) dan gen normal (K) haploid, serta dua inti polar yang membawa 

gen kopyor kk dan gen normal KK (diploid). Masing-masing inti sperma 

mempunyai tugas berbeda dalam pembuahan. Salah satu inti sperma akan 

menyatu dengan sel telur untuk membentuk embrio, sedangkan inti sperma 

lainnya akan menyatu dengan inti polar untuk membentuk endosperm 

(Novarianto, 2007). 
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Keadaan buah kopyor yang abnormal menyebabkan kelapa kopyor tidak dapat 

diperbanyak secara konvensional melalui biji. Walaupun daging buahnya 

abnormal namun embrionya normal, dan dapat ditumbuhkan pada media tumbuh 

buatan di laboratorium. Secara alami, jumlah buah kopyor yang dihasilkan 

rendah, yaitu hanya 1-2 butir per tandan. Untuk perbanyakan kelapa kopyor alami 

dengan cara konvensional yaitu dengan menggunakan buah normal dari tandan 

yang menghasilkan buah kopyor. Namun dengan cara ini, buah kopyor yang 

dihasilkan per tandan tetap rendah seperti tetuanya (Novarianto, 2007). Salah satu 

cara yang dapat ditempuh untuk memperbanyak kelapa kopyor adalah melalui 

teknik kultur in vitro atau dikenal dengan kultur embrio. Kultur in vitro embrio 

kelapa adalah teknik menumbuhkan embrio dalam media buatan dan botol kultur 

yang steril pada kondisi aseptik (Ashmore, 1997). 

 

Menurut Foale dan Haries (2010) taksonomi tanaman kelapa diklasifikasikan 

kedalam Kingdom (Plantae), Sub kingdom (Thacheobionta), Super Divisi 

(Spermatopyta), Divisi (Magnoliophyta), Kelas (Liliopsida), Ordo (Palmaes), 

Famili (Palmae), Genus (Cocos), dan dengan nama Spesies (Cocos nucifera L). 

Tanaman kelapa mempunyai banyak nama diantaranya maohrao (Thailand), 

coconut (Inggris), kerambi (Melayu), Makapuno (Filipina), klaper atau cocosnoot 

(Belanda), dua (Vietnam), cocotier (Perancis), Nyiur (Indonesia), ye zi (Cina), dan 

yashi no mi (Jepang) (Riono dkk., 2022). 

 

2.1.1  Morfologi Tanaman Kelapa Kopyor 

 

 

Kelapa kopyor memilik morfologi sedikit berbeda seperti kelapa normal pada 

umumnya. Perbedaan utama kelapa kopyor dan kelapa normal yaitu pada bagian 

buah. Morfologi tanaman kelapa kopyor terdiri dai akar, batang, daun, bunga, dan 

buah. Akar kelapa merupakan akar serabut yang berjumlah 2.000 – 4.000 

tergantung pada kesuburan tanah, iklim dan kesehatan tanaman. Bagian dasar dari 

batang kelapa bentuknya membesar, kemudian dibagian dalam tanah menciut lagi 

sehingga merupakan kerucut terbalik yang disebut bole atau root bulb . Dari 

bagian bulb ini keluar akar primer yang bulat dan memanjang serta sebagian 
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tumbuh mendatar dekat dengan permukaan tanah. Panjang akar primer ini dapat 

mencapai 10-15 meter dan sebagian lainnya tumbuh ke dalam tanah sampai 3-5 

meter. Akar primer berukuran tebal dengan rata-rata 1 cm. Dari akar primer ini 

keluar akar sekunder dan selanjutnya muncul akar tersier yang fungsinya untuk 

menghisap unsur hara dan air (Mardiatmoko dan Ariyanti, 2018). 

 

 

Batang kelapa berwarna kelabu dan tinggi batang dapat mencapai 20 meter hingga 

dengan garis tengah 20 - 30 cm, tergantung varietas, iklim, tanah, dan jarak 

tanam. Kelapa termasuk tanaman monokotil sehingga tidak terjadi pertumbuhan 

sekunder pada bagian batangnya. Apabila terjadi luka pada batang maka batang 

tidak dapat pulih kembali karena pohon tidak membentuk kalus. Pada batang 

kelapa terdapat bekas melekatnya daun yang disebut dengan ruas. Batang kelapa 

tidak banyak mengandung zat cadangan sebagaimana terdapat pada jenis-jenis 

palma lainnya, seperti sagu (Metrocylon). Ujung batang tanaman kelapa banyak 

mengandung zat gula yang rasanya manis. Bagian ini disebut umbut yang 

merupakan titik tumbuh tanaman kelapa (Mardiatmoko dan Ariyanti, 2018). 

 

 

Daun kelapa terdiri atas tangkai (petiole) dan pelepah daun (rachis). Pada pelepah 

daun terdapat helai daun yang dibagian tengahnya berlidi (midrib). Panjang helai 

daun berbeda-beda, tergantung pada posisinya. Helai daun yang terdapat di tengah 

sumbu daun berukuran lebih panjang dibanding yang tumbuh dipangkal atau 

ujung sumbu daun. Daun kelapa tersusun melingkar membentuk spiral. Arah 

spiral dapat ke kiri atau ke kanan tergantung posisi dari tandan buah terhadap 

pelepah daun. Bila tandan buah berada di sebelah kanan pelepah daun, maka arah 

spiral ke kiri dan sebaliknya. Dari daun yang satu ke daun berikutnya membentuk 

sudut 140° atau 2/5 lingkaran yang berarti setiap lima daun membentuk dua 

lingkaran dan setiap enam daun berurutan akan berada pada satu garis lurus 

(Mardiatmoko dan Ariyanti, 2018). 

 

 

Tanaman kelapa mulai berbunga berbeda-beda tergantung jenisnya. Pada kelapa 

Genjah kira-kira setelah 3-4 tahun. Kelapa Dalam 4-8 tahun dan kelapa Hibrida 
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berkisar 4 tahun. Dari ketiak daun tumbuh manggar (mayang) yang masih tertutup 

seludang (spadix). Mayang adalah tangkai bunga yang bercabang-cabang, dimana 

tumbuh banyak bunga yang berwarna putih kekuningan. Kelapa adalah tanaman 

berumah satu. Pada pangkal cabang tumbuh bunga betina, kemudian menyusul 

bunga jantan pada bagian atasnya. Bunga betina maupun bunga jantan melekat 

pada cabang. Tiap satu cabang tumbuh satu sampai dua buah bunga betina 

sedangkan bunga jantan berjumlah cukup banyak, yaitu sekitar 150 sampai 200 

buah (Mardiatmoko dan Ariyanti, 2018). 

 

 

Pertumbuhan tanaman kelapa dibagi kedalam tiga fase. Fase pertama, berlangsung 

selama 4-6 bulan. Pada fase ini bagian tempurung dan sabut hanya membesar dan 

masih lunak. Lubang embrio juga ikut membesar dan berisi penuh air. Fase kedua, 

berlangsung selama 2-3 bulan. Pada fase ini tempurung berangsur-angsur menebal 

tetapi belum keras betul. Fase ketiga, pada fase ini putih lembaga atau endosperm 

sedang dalam penyusunan, yang dimulai dari pangkal buah berangsur-angsur 

menuju ke ujung. Pada bagian pangkal mulai tampak bentuknya lembaga, warna 

tempurung berubah dari putih menjadi coklat kehitaman dan bertambah keras 

(Riono dkk., 2022). Karakteristik daging buah kopyor tipe dalam dan genjah 

beragam. Pada kelapa Dalam Kopyor terdapat tiga tipe daging buah, yaitu tebal, 

tipis dan lilin. Pada kelapa genjah kopyor juga terdapat tiga tipe daging buah, 

yaitu tebal, sedang dan tipis. Berdasarkan cita rasa, semua tipe daging buah 

tersebut mempunyai keragaman, namun secara umum tipe daging buah tebal dan 

buah berwarna hijau serta warna coklat memiliki cita rasa yang lebih enak dan 

gurih. 

 

2.1.2  Lingkungan Tumbuh Kelapa  

 

 

Tinggi tempat untuk mencapai produksi maksimal yang baik di bawah 300 m dari 

permukaan laut (dpl) serta toleransi produksi optimal sampai dengan 700 m dpl. 

Tanaman kelapa kopyor menghendaki curah hujan sekitar 1.200 - 2.300 mm/tahun 

dan merata sepanjang tahun. Suhu optimum untuk pertumbuhan kelapa kopyor 

yaitu sekitar 25°C. Intensitas penyinaran matahari yang baik bagi tanaman kelapa 
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kopyor sekitar 200 jam/bulan dan tidak pada tempat terlindungi. Kelembaban 

udara yang ideal sekitar 80-90 % untuk pertumbuhan tanaman dan akan toleransi 

pada 50-70% (Riyadi dan Priyono, 2022). 

 

 

Kelapa dapat tumbuh pada berbagai tekstur tanah, mulai yang berpasir sampai 

berlempung. Pertumbuhan kelapa yang dibutuhkan terutama sifat kimia tanah. 

Hubungan yang harus diperhatikan yaitu areasi tanah, karena akan berpengaruh 

pada pertumbuhan akar. Air yang tergenang mengakibatkan kekurangan oksigen 

sehingga proses pernapasan akar akan terganggu: namun bila tanah terlampau 

kurang air akan menyebabkan produksi kelapa berkurang. Selain faktor aerasi 

yang memegang peranan penting dalam pertumbuhan tanamaman kelapa , juga 

keasaman (pH) tanah. Tanaman kelapa masih toleran sampai pH-5 dan pH-8 

(Riono dkk., 2022). 

 

2.2  Kultur Jaringan 

 

 

Kultur jaringan tanaman adalah suatu teknik untuk menumbuhkan sel, jaringan 

ataupun irisan organ tanaman di laboratorium pada suatu media buatan yang 

mengandung nutrisi yang aseptik (steril) untuk menjadi tanaman secara utuh. 

Kondisi steril merupakan suatu syarat mutlak keberhasilan pelaksanaan kultur 

jaringan, sehingga kondisi ini harus tetap dijaga selama proses kultur berlangsung. 

Ditinjau dari bahan eksplan yang digunakan, kultur jaringan tanaman dibedakan 

menjadi kultur meristem, kultur ujung tunas, kultur embrio, kultur anther atau 

mikrospora, kultur kalus, dan kultur sel. Pada dasarnya pekerjaan kultur jaringan 

meliputi tiga tahap sampai penanaman kultur dan tiga tahap setelah itu sebelum 

dipindah ke lapang, yaitu isolasi bahan tanam (eksplan) dari tanaman induk, 

sterilisasi eksplan, dan penanaman eksplan pada media steril yang sesuai. Setelah 

eksplan ditanam, terdapat empat fase lagi yang dilakukan sampai tanaman siap 

ditanam di lapang, yaitu perbanyakan propagul, pengakaran, aklimatisasi, dan 

pemindahan tanaman ke lapang (Dwiyani, 2015). 
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Salah satu teknik kultur jaringan yang telah berhasil digunakan untuk 

perbanyakan kelapa kopyor adalah dengan teknik kultur embrio. Dengan teknik 

ini, embrio normal dari buah kopyor ditumbuhkan secara in vitro pada media 

nutrisi buatan dan botol kultur yang steril pada kondisi aseptik. Media buatan 

menggantikan fungsi dari daging buah kelapa, yaitu sebagai sumber unsur hara 

untuk pertumbuhannya. Teknik ini didasari oleh sifat sel khususnya yang berasal 

dari organ vegetatif yaitu daun, akar dan batang serta organ generatif yaitu embrio 

atau bagian dari bunga yang mampu membentuk individu baru secara utuh dan 

mempunyai sifat identik dengan induknya (Mashud dan Manaroinson, 2007). 

Pohon kelapa kopyor yang ditanam dari kultur embrio secara potensial dapat 

menghasilkan buah kelapa kopyor 100% (Sukendah dkk., 2008). 

 

 

Aklimatisasi planlet merupakan tahap akhir dari perbanyakan tanaman pada 

teknik kultur jaringan. Aklimatisasi dilakukan dengan memindahkan planlet ke 

media aklimatisasi dengan kondisi lapang. Tahapan aklimatisasi merupakan tahap 

yang kritis bagi tanaman karena kondisi iklim di rumah kaca maupun di lapangan 

sangat berbeda dengan kondisi di dalam botol kultur. Proses aklimatisasi dapat 

menentukan hasil akhir keberhasilan teknik kultur jaringan. Kondisi non aseptik 

dan tidak terkontrol seperti suhu, cahaya serta kelembaban, menyebabkan 

tanaman harus mampu bertahan hidup dalam kondisi autotrof. Perlakuan yang 

tepat dan terkontrol pada planlet akan menentukan tingkat keberhasilan saat 

aklimatisasi (Karti dkk., 2020). 

 

2.2  Media Tanam 

 

 

Media tanam merupakan media yang digunakan untuk menumbuhkan tanaman, 

tempat akar akan tumbuh dan berkembang. Media tanam menjadi salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Media tanam yang baik harus 

memiliki persyaratan sebagai tempat berpijak tanaman, memiliki kemampuan 

untuk menyuplai unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman, dan mampu 

mengontrol kelebihan air (drainase) serta memiliki sirkulasi dan ketersediaan 

udara (aerasi) yang baik. Media tanam yang akan digunakan harus disesuaikan 
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dengan jenis tanaman yang akan ditanam. Secara umum, dalam menentukan 

media tanam yang tepat media tanam harus dapat menjaga kelembaban daerah 

sekitar akar, menyediakan cukup udara, dan dapat menahan ketersediaan unsur 

hara (Sasmita dan Haryanto, 2021).  

 

 

Media tanam yang termasuk dalam kategori bahan organik umumnya berasal dari 

komponen organisme hidup, misalnya bagian dari tanaman seperti daun, batang, 

buah, atau kulit kayu. Penggunaan bahan organik sebagai media tanam jauh lebih 

unggul dibandingkan dengan bahan anorganik. Hal itu dikarenakan bahan organik 

sudah mampu menyediakan unsur-unsur hara bagi tanaman. Selain itu, bahan 

organik juga memiliki pori-pori makro dan mikro yang hampir seimbang sehingga 

sirkulasi udara yang dihasilkan cukup baik. Bahan organik akan mengalami 

proses pelapukan atau dekomposisi yang dilakukan oleh mikroorganisme 

(Fangohoi, 2019). Media tanam yang dapat digunakan yaitu, vermikompos, arang 

sekam, kompos, cocopeat, dan beberapa media tanam lainnya. 

 

2.3.1  Kompos 

 

 

Kompos merupakan bahan  organik yang sudah mengalami proses pelapukan 

karena terjadi interaksi antara mikroorganisme atau bakteri pembusuk. Bahan 

organik yang dimaksud pada pengertian kompos dapat berupa rumput, jerami, 

sisa-sisa ranting dan dahan,  kotoran hewan, bunga yang rontok, serta urine hewan 

ternak (Kurniasani dkk., 2023). Kompos tidak hanya menambah unsur hara, tetapi 

dapat menjaga fungsi tanah sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik 

(Yuwono, 2005). Kompos merupakan komponen untuk meningkatkan kesuburan 

tanah yang berperan penting dalam memperbaiki kerusakan fisik tanah akibat 

pemakaian pupuk anorganik pada tanah secara berlebihan yang berakibat 

rusaknya struktur tanah dalam jangka waktu lama (Hartono, 2013). 

 

 

Kelebihan dari penggunaan kompos sebagai media tanam yaitu mampu 

mengembalikan kesuburan tanah melalui perbaikan sifat-sifat tanah (baik fisik, 
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kimiawi, maupun biologis). Selain itu, kompos menjadi fasilitator dalam 

penyerapan unsur nitrogen (N) yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Kompos 

yang baik untuk digunakan sebagai media tanam yaitu yang telah mengalami 

pelapukan secara sempurna, ditandai dengan perubahan warna dari bahan 

pembentuknya (hitam kecoklatan), tidak berbau, dan memiliki kadar air yang 

rendah. Selain itu, manfaat kompos yaitu menyediakan unsur hara mikro bagi 

tanaman, menggemburkan tanah, memperbaiki struktur dan tekstur tanah, 

meningkatkan porositas, aerasi, dan komposisi mikroorganisme tanah, 

meningkatkan daya ikat tanah terhadap air, dan memudahkan pertumbuhan akar 

tanaman (Sasmita dan Haryanto, 2021). 

 

2.3.2  Arang Sekam 

 

 

Arang sekam adalah media tanam yang porous dan steril dari sekam padi yang 

hanya dapat dipakai untuk satu musim tanam dengan cara membakar kulit padi 

kering di atas tungku pembakaran. Hasil yang diperoleh yaitu berupa arang 

sekam. Keunggulan arang sekam adalah dapat memperbaikisifat fisik dan kimia 

tanah, serta melindungi tanaman. Sekam bakar yang digunakan adalah hasil 

pembakaran sekam padi yang tidak sempurna, sehingga diperoleh sekam bakar 

yang berwarna hitam, dan bukan abu sekam yang bewarna putih (Gustia, 2013). 

Sekam bakar dapat dijadikan sebagai bahan pembenah tanah (perbaikan sifat-sifat 

tanah) dalam upaya rehabilitasi lahan dan memperbaiki pertumbuhan tanaman. 

Sekam bakar juga dapat menambah hara tanah walaupun dalam jumlah yang 

sedikit (Listiana dkk., 2021). 

 

 

Arang sekam dapat digunakan sebagai media tanam pilihan selain tanah karena 

sifatnya yang  tidak menggumpal dan porositas cukup tinggi sehingga akar 

tanaman dapat tumbuh dengan baik. Selain itu, sifatnya yang steril karena telah 

melalui proses pembakaran dapat meningkatkan kandungan C-organik (Pasaribu 

dan Wicaksono, 2018). Pemanfaatan bahan organik sekam bakar berpotensial 

digunakan sebagai media tanam alternatif untuk mengurangi penggunaan tanah 

(Irawan dan Kafiar, 2015). Menurut Nurbaity dkk. (2011), kandungan unsur hara 
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NPK pada arang sekam masing-masing yaitu 0,49%, 0,07%, dan 0,08%, serta 

kadar air 7,4%. 

 

2.3.3  Vermikompos 

 

 

Vermicomposting merupakan proses dimana cacing tanah mengubah residu 

organik menjadi kompos yang dapat digunakan sebagai substrat untuk 

pertumbuhan tanaman. Produk yang dihasilkan dikenal dengan vermikompos atau 

kascing (Wisang dkk., 2023). Vermikompos mengandung hara N 2-3%, P 

sebanyak 1,55- 2,25%, serta K sebanyak 1,85-2,25% tergantung pada komposisi 

media tumbuh cacing. Aktivitas dari cacing tanah menyebabkan N, P, K tersedia 

serta bahan organik pada tanah meningkat. Kelebihan dari vermikompos bagi 

tanah diantaranya yaitu meningkatkan penyerapan unsur hara, meningkatkan 

penyerapan serta menyimpan air pada tanah, mempunyai kandungan 

mikroorganisme dalam jumlah banyak, dan mampu memperbaiki struktur tanah  

(Libra dkk., 2018). 

 

 

Vermikompos banyak memiliki kandungan unsur hara yang mampu memberi 

kebutuhan tumbuhan seperti N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, Mn, Al, Na, Cu, Zn, Bo, Mo 

tergantung bahan yang digunakan. Kandungan vermikompos memiliki unsur hara 

seperti N, P, dan K yang diperlukan tanaman dan perkembangan tanaman yang 

digunakan dalam proses pertumbuhan. Vermikompos memiliki kebutuhan unsur 

hara berupa mikroorganisme tanah. Nutrisi ini memungkinkan mikroorganisme 

pengurai organik untuk terus tumbuh dan menguraikan bahan organik lebih cepat. 

Dengan demikian, kesuburan tanah dapat ditingkatkan. Pupuk vermikompos 

memiliki fungsi penting seperti biomassa cacing tanah dan vermikompos. 

Biomassa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan seperti pH, sinar 

matahari, aerasi, predator dan ketersediaan bahan organik di dalam media tanam 

(Maulana dkk., 2023). 
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2.3.4  Cocopeat 

 

 

Cocopeat merupakan media tanam organik yang diperoleh dari ekstraksi serat 

sabut kelapa. Cocopeat adalah hasil proses penghancuran sabut kelapa dan 

dihasilkan serat atau fiber, serta serbuk halus (Irawan dkk., 2014). Kadar air yang 

dimiliki media cocopeat lebih tinggi dibandingkan dengan media tanam lain 

seperti arang sekam dan tanah. Cocopeat memiliki kemampuan menyerap air dan 

menggemburkan tanah. Media cocopeat pada dasarnya memiliki kemampuan 

mengikat dan menyimpan air yang sangat kuat. Cocopeat  merupakan media yang 

memiliki kapasitas menahan air cukup tinggi. Media cocopeat memiliki pori 

mikro yang mampu menghambat gerakan air lebih besar sehingga menyebabkan 

ketersediaan air lebih tinggi (Irawan dan Kafiar, 2015).  

 

 

Sebagai limbah, cocopeat memiliki potensi cukup besar untuk dimanfaatkan 

sebagai media tanam organik. Sifat fisik cocopeat sebagai media tanam yaitu 

memiliki banyak ruang pori serta kandungan air yang tinggi (Kamaluddin dkk., 

2022). Cocopeat dapat digunakan sebagai media tanam atau campuran media 

tanam, karena cocopeat memiliki kelebihan yaitu memiliki pori-pori yang dapat 

menyerap dan menyimpan air dalam jumlah yang banyak sehingga tidak 

memerlukan intensitas penyiraman yang tinggi. Pada umumnya, cocopeat 

memiliki kapasitas menahan air cukup tinggi sehingga ketersediaan air juga tinggi 

serta sifat cocopeat yang tidak terlalu padat sehingga sirkulasi udara di dalam 

media baik untuk akar tanaman (Yuliana dkk., 2020). 
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III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret  − September 2024 bertempat di 

greenhouse nursery, Research and Development, Plantation Group 1, PT. Great 

Giant Pineapple, Kabupaten Lampung Tengah. 

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kawat, tali rafia, plastik sungkup, 

ember, polybag, penggaris atau meteran, jangka sorong, paranet, timbangan, oven, 

kamera, dan alat tulis. Adapun bahan yang digunakan yaitu planlet kelapa kopyor, 

fungisida berbahan aktif mankozeb, pupuk NPK Mutiara 16:16:16, vermikompos, 

arang sekam, cocopeat, kompos, dan tanah. Media tanam yang akan digunakan 

berasal dari gudang yang berlokasi di divisi II, Research and Development.  

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Penelitian menggunakan rancangan perlakuan dalam rancangan acak kelompok 

(RAK) non faktorial dengan 5 ulangan. Penelitian ini terdiri dari 5 perlakuan 

kombinasi media yang berbeda. Kombinasi media tanam tersebut adalah: 

P1 = Tanah + Arang Sekam + Vermikompos (1:1:1) (Kontrol) 

P2 = Tanah + Arang Sekam + Kompos (1:1:1) 

P3 = Kompos + Arang Sekam + Cocopeat (1:1:1) 

P4 = Kompos + Arang Sekam (1:1) 

P5 = Kompos + Cocopeat (1:1) 
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Masing-masing perlakuan terdiri dari 3 tanaman sehingga jumlah total adalah 75 

sampel tanaman. Sampel tersebut akan diacak dan disusun sesuai dengan tata 

letak yang disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Kelompok 1   Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5 

 
P2  P1  P5  P3  P4 

P5  P3  P1  P2  P3 

P1  P5  P4  P1  P2 

P4  P2  P3  P4  P5 

P3  P4  P2  P5  P1 

 

Gambar  2. Tata letak satuan percobaan 

 

Pengelompokan pada penelitian ini dilakukan berdasarkan tinggi tanaman. 

Kelompok satu terdiri dari tanaman dengan tinggi 38 cm – 39 cm, kelompok dua 

yaitu tanaman dengan tinggi 36 cm -37 cm, kelompok tiga yaitu tanaman dengan 

tinggi 34 cm – 35 cm, kelompok empat yaitu tanaman dengan tinggi 32 cm – 33 

cm, dan kelompok 5 yaitu tanaman dengan tinggi 31 cm – 32 cm.  

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan selama enam bulan dengan dua tahap. Tahap pertama  

yaitu aklimatisasi yang dilakukan di greenhouse nursery selama satu bulan 

menggunakan polybag ukuran 10 cm x 20 cm dan tahap kedua yaitu di fase 

double paranet selama lima bulan. Pada fase double paranet akan dilakukan 

penyesuain kondisi lingkungan terhadap bibit selama satu bulan kemudian pindah 

tanam ke polybag yang lebih besar dengan ukuran 20 x 30 cm selama empat 

bulan.  

 

3.4.1  Penanaman Planlet Kelapa Kopyor 

 

 

Planlet kelapa kopyor berasal dari Mass Tissue Culture (MTC) PT Great Giant 

Pineapple, Kabupaten Lampung Tengah. Sebelum melakukan penanaman, media 
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tanam (Kombinasi media tanah, arang sekam, dan vermikompos) disterilisasi 

dalam oven dengan suhu 70℃  selama 24 jam. Media tanam yang sudah 

disterilisasi kemudian dimasukkan dalam polybag ukuran 10 x 20 cm. Planlet 

kelapa kopyor dikeluarkan dari botol kultur, kemudian planlet dibersihkan dari 

media agar yang masih menempel pada akar planlet. Planlet kemudian direndam 

pada larutan fungisida Mankozeb dengan dosis 1 ml/l selama 1 menit bertujuan 

melindungi dari patogen. Planlet ditanam dalam polybag ukuran 10 cm x 20 cm 

kemudian diberi kawat untuk menyangga. Setelah itu disungkup selama dua 

minggu menggunakan plastik transparan dan diletakkan dalam greenhouse. 

Sungkupan kemudian akan dibuka dengan waktu yang sama yaitu selama dua 

minggu. Setelah satu bulan di greenhouse, bibit tersebut dipindah ke double 

paranet.  

 

3.4.2  Persiapan Media Tanam Perlakuan 

 

 

Media tanam yang akan digunakan yaitu tanah, vermikompos atau kascing, arang 

sekam, kompos, dan cocopeat. Kompos yang dihasilkan dari beberapa campuran 

bahan antara lain kotoran sapi, bromelin, bambu yang dicacah, ampas singkong 

dan kulit singkong. Media tanam tersebut kemudian dicampurkan sesuai dengan 

perlakuan yang sudah ditentukan yaitu P1 (tanah + arang sekam + vermikompos), 

P2 (tanah + arang sekam+ kompos), P3 (kompos + arang sekam + cocopeat), P4 

(kompos + arang sekam), dan P5 (kompos  + cocopeat) dengan masing-masing 

perbandingan 1:1:1. Media yang sudah dicampur sesuai kode perlakuan kemudian 

ditutup menggunakan plastik selama satu bulan. Selama satu bulan tersebut, 

dengan interval satu minggu media tanam diaduk agar media tercampur dengan 

rata. Setelah satu bulan, media dimasukkan dalam polybag ukuran 20 cm x 30 cm.  

 

3.4.3  Pindah Tanam 

 

 

Setelah satu bulan di bawah naungan  double paranet, bibit kelapa kopyor 

tersebut dipindah tanam ke dalam polybag yang lebih besar dengan ukuran 20 cm 

x 30 cm yang sudah berisi kombiansi media tanam sesuai perlakuan. Bibit kelapa 
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kopyor tersebut akan diletakkan di bawah naungan paranet selama empat bulan. 

Penggunaan paranet pada pembibitan tersebut bertujuan untuk mengatur sinar 

matahari yang masuk sesuai kebutuhan pertumbuhan bibit kopyor. 

 

3.4.4  Pemeliharaan 

 

 

Pemeliharaan bibit meliputi penyiraman yang dilakukan satu atau dua kali sehari 

menyesuaikan dengan kondisi media tanam. Pemeberian pupuk NPK Mutiara 

16:16:16 dengan dosis 2 g/tanaman. Pengendalian organisme pengganggu 

tanaman (OPT) berupa hama dan gulma dilakukan secara manual dengan 

menggunakan tangan.  

 

3.5  Variabel Pengamatan  

 

 

Variabel pengamatan pada percobaan ini yaitu persentase tanaman hidup, tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang akar, dan jumlah akar serabut. 

 

3.5.1  Persentase Tanaman Hidup (%) 

 

 

Persentase tanaman hidup diamati dengan cara menghitung  jumlah bibit yang 

hidup dibagi dengan jumlah seluruh tanaman dan dikali 100, dilakukan saat akhir 

pengamatan. Rumus persentase tanaman hidup sebagai berikut: 

 

 

 

           

 3.5.2  Tinggi Tanaman (cm) 

 

 

Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang hingga ujung daun tertinggi 

menggunakan penggaris atau meteran. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dua 

minggu sekali dimulai setelah pindah tanam hingga minggu ke-16. 

Persentase tanaman hidup  (%) =
∑ tanaman hidup

∑ tanaman yang ditanam
x 100 
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 3.5.3  Diameter Batang (cm) 

 

 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur batang bibit menggunakan jangka 

sorong pada ketinggian 2 cm dari pangkal batang bibit. Pengamatan diameter 

batang dilakukan dua minggu sekali dimulai setelah pindah tanam (8 mst) hingga 

minggu ke-16 (24 mst). 

 

 3.5.4  Jumlah Daun (helai) 

 

 

Pengamatan dilakukan dengan menghitung daun yang telah membuka sempurna 

pada setiap pengamatan yaitu dua minggu sekali dimulai setelah pindah tanam 

hingga minggu ke-16 (24 mst). 

 

3.5.5  Panjang Akar (cm) 

 

 

Pengukuran panjang akar dilakukan menggunakan meteran (satuan cm). Panjang 

akar diukur mulai dari pangkal akar hingga ujung akar terpanjang setelah 

dilakukan pembongkaran pada media tanam. Pengukuran panjang akar dilakukan 

saat akhir pengamatan (24 mst). 

 

3.5.6  Jumlah Akar  

 

 

Jumlah akar (sekunder) dihitung setelah pengukuran pada panjang akar. 

Pengamatan dilakukan dengan menghitung satu persatu akar yang tumbuh pada 

bibit kelapa saat akhir pengamatan (24 mst).  

3.6  Analisis Data 

 

 

Hasil data pengamatan diuji homogenitasnya menggunakan Uji Bartlett 

sedangkan aditivitas data diuji menggunankan Uji Tukey dan dilanjutkan analisis 

ragam dengan taraf 5%. Kemudian dilanjutkan dengan uji perbandingan 

menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.  
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Simpulan 

 

 

Simpulan pada penelitian ini adalah: 

(1) Semua planlet yang diaklimatisasi dapat beradaptasi dengan baik dan 

persentase tumbuh mencapai 100% pada seluruh media perlakuan; 

(2) Media perlakuan P2 (tanah, arang sekam, dan kompos), P3 (kompos, arang 

sekam dan cocopeat) dengan perbandingan 1:1:1 dan P5 (Kompos + 

cocopeat) dengan perbandingan 1:1 merupakan media tumbuh terbaik dalam 

mendukung pertumbuhan vegetatif bibit kelapa kopyor. 

 

5.2  Saran 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengaruh kombinasi media tanam 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa kopyor belum begitu tampak dikarenakan 

waktu yang dibutuhkan saat fase pembibitan cukup lama. Oleh karena itu, 

disarankan untuk menambah waktu pengamatan lanjutan hingga tahap produksi. 
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